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ABSTRACT

This study aims to analyze the education system in Russia through a comprehensive examination of historical,
philosophical, sociological, geographical, juridical, psychological, educational system, curriculum, and the roles
of government and society perspectives. The research employed a qualitative approach using a library research
method. Data were collected from various secondary sources, including books, scientific journal articles, official
government documents, reports from international organizations, and relevant studies related to the Russian
education system. Data analysis was conducted using content analysis techniques through the stages of data
collection, reduction, presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that the Russian education
system has evolved through a long historical process, beginning with the Russian Empire, continuing through the
Soviet Union era, and developing further in the modern Russian Federation. Philosophically, Russian education is
oriented toward intellectual development, character building, humanism, and patriotism. From a sociological
perspective, education functions as a means of social integration within a multiethnic and multicultural society.
Geographically, Russia’s vast territory has encouraged the government to promote equal access to education
through infrastructure development and the utilization of distance learning technologies. Juridically, education is
supported by regulations that guarantee every citizen’s right to obtain quality education. Psychologically, the
education system emphasizes the holistic development of students’ potential. The Russian educational structure
encompasses formal, non-formal, and informal education, supported by a national curriculum, professional
educators, and government policies focused on improving educational quality. Therefore, the Russian education
system demonstrates an integrated relationship among policies, curriculum, human resources, and community
support in achieving high-quality and globally competitive education.

Keywords: Russian education system, comparative education, educational policy, curriculum, educational
development.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pendidikan di Rusia melalui telaah komprehensif dari aspek
historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem pendidikan, kurikulum, serta peran pemerintah
dan masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah,
dokumen resmi pemerintah, laporan organisasi internasional, serta hasil penelitian yang relevan dengan sistem
pendidikan Rusia. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan
pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
pendidikan Rusia berkembang melalui perjalanan sejarah yang panjang, mulai dari masa Kekaisaran Rusia, era Uni
Soviet, hingga Federasi Rusia modern. Secara filosofis, pendidikan Rusia berorientasi pada pengembangan
intelektual, pembentukan karakter, humanisme, dan patriotisme. Dari aspek sosiologis, pendidikan berfungsi
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sebagai sarana integrasi sosial bagi masyarakat yang multietnis dan multikultural. Dari aspek geografis, luas
wilayah Rusia mendorong pemerintah untuk mengembangkan pemerataan akses pendidikan melalui pembangunan
infrastruktur dan pemanfaatan teknologi pembelajaran jarak jauh. Secara yuridis, pendidikan didukung oleh
regulasi yang menjamin hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas. Dari aspek
psikologis, sistem pendidikan menekankan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Struktur
pendidikan Rusia meliputi pendidikan formal, nonformal, dan informal yang didukung oleh kurikulum nasional,
tenaga pendidik profesional, serta kebijakan pemerintah yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.
Dengan demikian, sistem pendidikan Rusia menunjukkan keterpaduan antara kebijakan, kurikulum, sumber daya
manusia, dan dukungan masyarakat dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing global.

Katakunci: sistem pendidikan Rusia, pendidikan komparatif, kebijakan pendidikan, kurikulum, pengembangan
pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa karena berperan
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperkuat identitas nasional, serta mendorong
kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya (Irade & Yasin, 2022). Sistem pendidikan yang diterapkan oleh
suatu negara umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti sejarah, filsafat, kondisi sosial masyarakat,
geografis, serta kebijakan pemerintah yang berkembang dari waktu ke waktu (Aldabbas et al., 2026). Oleh
karena itu, kajian mengenai sistem pendidikan suatu negara menjadi penting untuk memahami karakteristik,
keunggulan, dan tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan (Bhoi et al., 2025). Salah satu
negara yang menarik untuk dikaji adalah Rusia, yang dikenal memiliki tradisi pendidikan yang kuat dan
menghasilkan banyak ilmuwan, peneliti, serta tokoh berpengaruh dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan
(Miranda et al., 2025).

Rusia merupakan negara dengan luas wilayah terbesar di dunia yang memiliki perjalanan sejarah
panjang dalam pengembangan sistem pendidikannya (Yatluk, 2024). Sejak masa Kekaisaran Rusia, era Uni
Soviet, hingga Federasi Rusia modern, pendidikan telah menjadi instrumen strategis dalam membangun
kekuatan negara (Koshkina & Orlova, 2023). Pada masa Uni Soviet, pendidikan diarahkan untuk
mendukung pembangunan sosialisme melalui penyediaan pendidikan yang merata dan berbasis ilmu
pengetahuan (Yatluk, 2024). Setelah runtuhnya Uni Soviet pada tahun 1991, Rusia melakukan berbagai
reformasi pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan politik, ekonomi, dan perkembangan
global (Hornby, 2023). Perjalanan historis tersebut menjadikan sistem pendidikan Rusia sebagai objek
kajian yang menarik untuk dipahami secara mendalam (Bryanov et al., 2023).

Dari aspek filosofis, sistem pendidikan Rusia dibangun atas dasar nilai-nilai humanisme,
nasionalisme, penguasaan ilmu pengetahuan, dan pengembangan potensi individu (Irade & Yasin, 2022).
Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen
pembentukan karakter, moral, dan tanggung jawab sosial warga negara (ANJLI et al., 2023). Filosofi
pendidikan Rusia menekankan pentingnya keseimbangan antara pengembangan intelektual dan
pembentukan kepribadian peserta didik agar mampu berkontribusi terhadap masyarakat dan negara (Xu,
2022). Nilai-nilai tersebut menjadi landasan dalam perumusan tujuan, isi, dan pelaksanaan pendidikan di
berbagai jenjang (Tasleem et al., 2023).

Dalam perspektif sosiologis, pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk integrasi sosial
dan meningkatkan mobilitas masyarakat Rusia yang terdiri atas berbagai kelompok etnis, bahasa, dan
budaya (Jufrida et al., 2025). Sebagai negara federasi yang memiliki keragaman sosial yang tinggi, Rusia
memanfaatkan pendidikan sebagai sarana untuk memperkuat persatuan nasional sekaligus menghargai
keberagaman budaya yang ada (Ranubaya et al., 2024). Pendidikan juga menjadi alat untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat melalui penyediaan kesempatan belajar yang lebih luas dan merata bagi seluruh
warga negara tanpa memandang latar belakang sosial maupun ekonomi (Saputra et al., 2024).

Selain faktor sosial, kondisi geografis Rusia yang sangat luas memberikan pengaruh besar terhadap
penyelenggaraan pendidikan (Yatluk, 2024). Wilayah Rusia yang membentang dari Eropa Timur hingga
Asia Utara memiliki karakteristik geografis yang beragam, mulai dari kawasan perkotaan yang maju hingga
daerah terpencil dengan akses yang terbatas (Roth & Heesvelde, 2023). Kondisi tersebut menuntut
pemerintah untuk mengembangkan berbagai strategi dalam menjamin pemerataan layanan pendidikan
(Nurhaeni et al., 2026). Pemanfaatan teknologi pendidikan, pengembangan infrastruktur sekolah, dan
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penyediaan tenaga pendidik di berbagai wilayah menjadi bagian penting dalam upaya mewujudkan akses
pendidikan yang setara bagi seluruh masyarakat Rusia (McGlinchey et al., 2024).

Dari aspek yuridis, sistem pendidikan Rusia memiliki landasan hukum yang kuat yang mengatur
hak dan kewajiban seluruh pihak yang terlibat dalam pendidikan (Yatluk, 2024). Pemerintah Rusia
menetapkan berbagai regulasi yang menjadi dasar penyelenggaraan pendidikan nasional, termasuk standar
pendidikan, pengelolaan lembaga pendidikan, hak peserta didik, serta profesionalisme tenaga pendidik
(Bhoi et al., 2025). Kerangka hukum tersebut menunjukkan komitmen negara dalam menjamin hak setiap
warga negara untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas sekaligus memastikan bahwa
penyelenggaraan pendidikan berjalan sesuai dengan tujuan pembangunan nasional (Huong et al., 2025).

Aspek psikologis juga menjadi perhatian dalam pengembangan sistem pendidikan Rusia
(Nedbayeva, 2022). Pendidikan dirancang untuk mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik secara seimbang (Engin et al., 2024). Berbagai pendekatan pembelajaran
diterapkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, kreativitas, pemecahan masalah, serta
keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan modern (Ariwibowo et al., 2026) . Selain itu, sistem
pendidikan Rusia berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan potensi
peserta didik sesuai dengan tahap pertumbuhan dan karakteristik psikologis mereka (Kantathanawat et al.,
2025).

Secara struktural, sistem pendidikan Rusia mencakup pendidikan formal, nonformal, dan informal
yang saling melengkapi dalam mendukung proses pendidikan sepanjang hayat (Paiva et al., 2022).
Pendidikan formal terdiri atas pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan
vokasi, dan pendidikan tinggi (Niankara, 2023). Penyelenggaraan pendidikan tersebut didukung oleh
kebijakan pembiayaan yang sebagian besar ditanggung negara, program wajib belajar, tenaga pendidik
yang profesional, serta fasilitas pendidikan yang terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat (Bhoi et al., 2025). Sistem ini dirancang agar setiap warga negara memiliki kesempatan yang
sama untuk memperoleh pendidikan sesuai dengan minat dan kemampuannya (kadir et al., 2025).

Kurikulum pendidikan Rusia disusun berdasarkan tujuan nasional untuk menghasilkan warga
negara yang berpengetahuan, terampil, berkarakter, dan mampu bersaing di tingkat global (Putra et al.,
2026). Kurikulum mencakup berbagai komponen penting, seperti tujuan pendidikan, materi pembelajaran,
metode pengajaran, dan sistem evaluasi yang terstandar (Adi et al., 2025). Di samping itu, keberhasilan
pelaksanaan pendidikan tidak hanya bergantung pada pemerintah, tetapi juga memerlukan dukungan
masyarakat, keluarga, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya (Erkan et al., 2026). Oleh karena itu,
artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif sistem pendidikan Rusia melalui telaah historis,
filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem pendidikan, kurikulum, serta peran pemerintah
dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan nasional (Suhorukov & Buchek, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif (Ariwibowo et al., 2026). Metode ini dipilih karena kajian mengenai sistem pendidikan
Rusia memerlukan analisis yang mendalam terhadap berbagai sumber tertulis yang relevan, baik berupa
buku, artikel jurnal ilmiah, dokumen kebijakan pendidikan, laporan lembaga internasional, maupun
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publikasi resmi pemerintah Rusia (Irade & Yasin, 2022). Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk
menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis berbagai aspek yang berkaitan dengan sistem
pendidikan Rusia, meliputi aspek historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem
pendidikan, kurikulum, serta peran pemerintah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
(Bagdasaryan, 2025).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari berbagai referensi
ilmiah dan dokumen resmi yang memiliki relevansi dengan topik penelitian (X. Xu, 2022). Pengumpulan
data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelaah, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan
informasi yang berkaitan dengan sistem pendidikan Rusia (Fadeeva et al., 2022). Sumber-sumber yang
digunakan meliputi buku pendidikan komparatif, artikel jurnal terakreditasi nasional dan internasional,
peraturan perundang-undangan pendidikan Federasi Rusia, laporan organisasi internasional, serta data dari
lembaga pendidikan dan instansi pemerintah yang berwenang (Mark, 2022). Data yang terkumpul
kemudian diseleksi berdasarkan tingkat kredibilitas, relevansi, dan keterbaruan informasi guna menjamin
validitas kajian (Data Quality, Reliability and Validity, 2024).

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Hazari, 2023). Pada tahap reduksi, data yang diperoleh diseleksi dan difokuskan sesuai dengan tujuan
penelitian (Research Questions & Data Reduction, 2025). Selanjutnya, data disajikan secara sistematis
berdasarkan sembilan aspek kajian yang telah ditetapkan, sehingga memudahkan proses interpretasi dan
pembahasan (Scheler, 2026). Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis
terhadap berbagai sumber yang telah dikaji (Lena, 2025). Melalui prosedur tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan objektif mengenai sistem pendidikan
Rusia serta dapat menjadi referensi akademik dalam kajian pendidikan komparatif dan pengembangan
kebijakan pendidikan (Chaiko & Dovbysh, 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Aspek Historis Sistem Pendidikan Rusia

Perkembangan sistem pendidikan Rusia tidak dapat dilepaskan dari perjalanan sejarah bangsa
Rusia yang panjang dan dinamis. Pada masa Kekaisaran Rusia (Tsar), pendidikan masih bersifat eksklusif
dan lebih banyak diperuntukkan bagi kalangan bangsawan, pejabat pemerintah, dan kelompok masyarakat
tertentu (Morozova et al.,, 2025). Gereja Ortodoks Rusia memiliki pengaruh yang besar dalam
penyelenggaraan pendidikan, sehingga kurikulum banyak berorientasi pada pendidikan agama dan
pembentukan moral. Akses pendidikan bagi masyarakat umum masih terbatas, terutama di wilayah
pedesaan (Krat, 2023).

Perubahan besar terjadi setelah Revolusi Bolshevik tahun 1917 yang melahirkan Uni Soviet.
Pemerintah Soviet menjadikan pendidikan sebagai alat utama dalam membangun masyarakat sosialis
(Nefedeva, 2025). Pendidikan diberikan secara gratis dan wajib bagi seluruh warga negara tanpa
memandang status sosial. Pemerintah melakukan pemberantasan buta huruf secara masif serta memperluas
akses pendidikan hingga ke daerah-daerah terpencil (Ensuring Accessible and Inclusive Education for All,
2024). Pada masa ini, pendidikan sangat menekankan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi,
matematika, dan industri guna mendukung pembangunan negara (Nosirovna, 2026).
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Setelah runtuhnya Uni Soviet pada tahun 1991, Rusia melakukan reformasi pendidikan untuk
menyesuaikan diri dengan sistem demokrasi dan ekonomi pasar. Kurikulum mengalami perubahan dengan
memberikan ruang yang lebih besar bagi kebebasan akademik, inovasi, dan pengembangan kompetensi
global. Meskipun demikian, beberapa karakteristik pendidikan Soviet, seperti disiplin, standar akademik
yang tinggi, serta penekanan pada sains dan teknologi, tetap dipertahankan hingga saat ini (Jiang et al.,
2023).

2) Aspek Filosofis Sistem Pendidikan Rusia

Filosofi pendidikan Rusia berakar pada pandangan bahwa pendidikan merupakan sarana untuk
membentuk manusia yang berpengetahuan, bermoral, produktif, serta bertanggung jawab terhadap
masyarakat dan negara. Pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan rasa tanggung jawab sosial yang tinggi
(Ponomarenko, 2023).

Pemikiran tokoh-tokoh pendidikan Rusia seperti Lev Vygotsky dan Konstantin Ushinsky
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan filosofi pendidikan Rusia. Vygotsky menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD),
sedangkan Ushinsky menegaskan bahwa pendidikan harus sesuai dengan budaya, bahasa, dan karakter
bangsa (lvich, 2024).

Dalam praktiknya, filosofi pendidikan Rusia mengintegrasikan nilai humanisme, patriotisme,
kolektivisme, dan pengembangan intelektual. Pendidikan dipandang sebagai investasi jangka panjang untuk
membangun peradaban bangsa. Oleh karena itu, pemerintah Rusia memberikan perhatian besar terhadap
pengembangan kualitas pendidikan di semua jenjang (Danilchenko, 2024).

3) Aspek Yuridis Sistem Pendidikan Rusia

Landasan hukum pendidikan Rusia bersumber dari Konstitusi Federasi Rusia yang menjamin hak
setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan. Negara bertanggung jawab menyediakan pendidikan
yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat tanpa diskriminasi berdasarkan latar belakang sosial, ekonomi,
agama, maupun etnis (ITepuoBa & Anwuesa, 2023).

Penyelenggaraan pendidikan diatur melalui berbagai regulasi pendidikan nasional yang mencakup
standar pendidikan, kurikulum, pendanaan, akreditasi lembaga pendidikan, sertifikasi guru, dan evaluasi
pendidikan (Tan et al., 2024). Pemerintah federal memiliki kewenangan dalam menetapkan standar nasional
pendidikan, sementara pemerintah daerah bertanggung jawab dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan di
wilayah masing-masing (Kul, 2025).

Kerangka hukum tersebut bertujuan memastikan pemerataan akses pendidikan, peningkatan mutu
pendidikan, serta perlindungan hak peserta didik dan tenaga pendidik. Dengan adanya regulasi yang kuat,
sistem pendidikan Rusia mampu menjaga konsistensi standar pendidikan di seluruh wilayah negara yang
sangat luas (Zotova, 2025).

4) Aspek Geografis Sistem Pendidikan Rusia
Rusia merupakan negara dengan luas wilayah sekitar 17 juta kilometer persegi yang membentang
di dua benua, yaitu Eropa dan Asia. Kondisi geografis ini memberikan tantangan besar dalam
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penyelenggaraan pendidikan karena terdapat banyak daerah terpencil yang sulit dijangkau (Koshkina &
Orlova, 2023).

Perbedaan kondisi iklim dan kepadatan penduduk menyebabkan kebutuhan pendidikan di setiap
wilayah berbeda-beda. Di wilayah perkotaan seperti Moskow dan Saint Petersburg, fasilitas pendidikan
sangat maju dan lengkap. Sebaliknya, wilayah Siberia dan Timur Jauh Rusia menghadapi tantangan berupa
jarak yang jauh, kondisi cuaca ekstrem, dan jumlah penduduk yang relatif sedikit (Taradanova et al., 2024).

Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah Rusia mengembangkan teknologi pendidikan
digital, pembelajaran jarak jauh, serta pembangunan infrastruktur pendidikan yang merata. Kebijakan ini
bertujuan memastikan bahwa seluruh warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh
pendidikan berkualitas (Ozdamirova, 2025).

5) Aspek Psikologis Sistem Pendidikan Rusia

Secara psikologis, pendidikan Rusia menekankan pengembangan potensi peserta didik secara
menyeluruh yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sistem pembelajaran dirancang
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, serta keterampilan
sosial (Kuz'minova & Ashurbekov, 2022).

Teori perkembangan kognitif dan sosial yang dikembangkan oleh Vygotsky menjadi salah satu
dasar penting dalam pendidikan Rusia. Pembelajaran dipandang sebagai proses sosial yang melibatkan
interaksi antara peserta didik, guru, keluarga, dan lingkungan masyarakat (Hassan et al., 2025). Oleh karena
itu, kerja sama dan aktivitas kelompok menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran.

Selain itu, sekolah-sekolah di Rusia juga memberikan perhatian terhadap kesehatan mental peserta
didik melalui layanan konseling dan pendampingan psikologis. Pendekatan ini bertujuan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan akademik dan emosional siswa secara seimbang
(Egorova et al., 2025).

6) Penjenjangan Pendidikan Formal, Nonformal, dan Informal

Sistem pendidikan di Rusia terdiri atas tiga jalur utama, yaitu pendidikan formal, nonformal, dan
informal. Ketiga jalur ini saling melengkapi dalam mendukung proses pembelajaran sepanjang hayat bagi
seluruh warga negara.
a) Pendidikan Formal

Pendidikan formal Rusia tersusun secara berjenjang yang mencakup pendidikan prasekolah,
pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah atas, dan pendidikan tinggi
(Lavrentev & Sulimin, 2024). Pendidikan prasekolah diberikan kepada anak usia 3—7 tahun dengan fokus
pada pengembangan kemampuan dasar, sosial, dan emosional. Pendidikan dasar berlangsung selama empat
tahun, kemudian dilanjutkan dengan pendidikan menengah pertama selama lima tahun dan pendidikan
menengah atas selama dua tahun. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah, siswa memiliki dua
pilihan, yaitu melanjutkan ke perguruan tinggi atau mengikuti pendidikan vokasi (Phillipson et al., 2025).
Pendidikan tinggi di Rusia terdiri atas program sarjana, magister, dan doktoral. Sejumlah universitas Rusia
telah memiliki reputasi internasional, terutama dalam bidang sains, teknologi, kedokteran, dan teknik
(Nefedova, 2021).
b) Pendidikan Nonformal
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Pendidikan nonformal di Rusia diselenggarakan melalui berbagai lembaga, antara lain lembaga
pelatihan, kursus keterampilan, pusat pengembangan bakat, sanggar seni, klub olahraga, dan lembaga
pendidikan vokasi (Shakurova, 2022). Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
masyarakat di luar sistem pendidikan formal. Selain itu, pendidikan nonformal juga berperan penting dalam
mendukung pengembangan keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri modern. Banyak
program pelatihan yang menjalin kerja sama dengan sektor industri guna meningkatkan kesiapan tenaga
kerja (Pertiwi, 2025).
¢) Pendidikan Informal

Pendidikan informal berlangsung dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai moral, budaya, disiplin, dan karakter kepada anak sejak
usia dini. Pemerintah Rusia secara aktif mendorong keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan melalui
berbagai program kemitraan antara sekolah dan orang tua (Stetsenko, 2024). Dengan demikian, pendidikan
informal menjadi fondasi awal pembentukan karakter peserta didik sebelum mereka memasuki jalur
pendidikan formal.

7) Kurikulum Pendidikan Rusia

Kurikulum pendidikan Rusia dirancang berdasarkan standar pendidikan nasional yang ditetapkan

pemerintah federal. Tujuan utama kurikulum adalah mengembangkan kompetensi akademik, keterampilan
praktis, karakter, dan identitas kebangsaan peserta didik (Ilomosa, 2024).
Materi pembelajaran mencakup bahasa Rusia, matematika, sains, teknologi, sejarah, geografi, seni,
pendidikan jasmani, dan pendidikan kewarganegaraan. Kurikulum juga memberikan perhatian besar pada
bidang STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) guna mendukung kebutuhan
pembangunan nasional (Krotinova & Kaidan, 2023).

Metode pembelajaran yang digunakan mengombinasikan pendekatan teoritis dan praktis. Selain
ceramah, guru menggunakan diskusi, eksperimen laboratorium, proyek penelitian, dan pembelajaran
berbasis masalah (Using of Innovative Teaching Methods, 2024). Evaluasi dilakukan melalui ujian
nasional, penilaian kelas, tugas proyek, dan berbagai bentuk asesmen kompetensi lainnya.

8) Guru dan Pengembangan Profesional Peserta Didik

Guru memiliki posisi yang sangat penting dalam sistem pendidikan Rusia. Untuk menjadi guru,

seseorang harus memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dan mengikuti pendidikan profesi keguruan
(Ryazantseva & Yakushova, 2024). Pemerintah menetapkan standar kompetensi guru yang mencakup
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Pengembangan profesional guru dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, seminar, lokakarya,
penelitian pendidikan, dan program peningkatan kompetensi berbasis teknologi digital. Guru didorong
untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilannya agar mampu menghadapi perkembangan
pendidikan modern (Yulita et al., 2025).

Di sisi lain, pengembangan peserta didik dilakukan melalui berbagai kegiatan akademik dan
nonakademik. Sekolah menyediakan program penelitian ilmiah, kompetisi akademik, kegiatan olahraga,
seni, serta pengembangan kepemimpinan. Pendekatan ini bertujuan menghasilkan lulusan yang unggul
secara akademik sekaligus memiliki kemampuan sosial dan keterampilan hidup yang baik (Rizayeva et al.,
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2025).

9) Implementasi Kebijakan Pemerintah dalam Pendidikan Rusia

Pemerintah Rusia memiliki peran sentral dalam penyelenggaraan pendidikan. Kebijakan
pendidikan nasional diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperluas akses
pendidikan, dan memperkuat daya saing global (Ramazanova et al., 2020). Berbagai program reformasi
pendidikan terus dilakukan untuk menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan masyarakat.

Salah satu fokus utama pemerintah adalah modernisasi pendidikan melalui digitalisasi
pembelajaran. Pemerintah mengembangkan platform pendidikan daring, memperluas akses internet di
sekolah, serta menyediakan berbagai sumber belajar digital bagi peserta didik dan guru (Suhada et al.,
2025). Kebijakan ini semakin diperkuat setelah berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi dalam
dunia pendidikan.

Selain itu, pemerintah juga meningkatkan investasi di bidang pendidikan melalui pembangunan
sekolah, peningkatan kesejahteraan guru, pengembangan riset perguruan tinggi, dan pemberian beasiswa
kepada mahasiswa berprestasi (Alamin et al., 2023). Implementasi kebijakan tersebut menunjukkan
komitmen pemerintah Rusia dalam menjadikan pendidikan sebagai fondasi utama pembangunan nasional
dan peningkatan daya saing negara di tingkat internasional (Fomin, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan Rusia
merupakan salah satu sistem pendidikan yang berkembang melalui proses sejarah yang panjang dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi aspek historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, dan
psikologis.

Dari aspek historis, sistem pendidikan Rusia mengalami transformasi dari pendidikan yang bersifat
eksklusif pada masa Kekaisaran Rusia menjadi sistem pendidikan yang lebih terbuka dan merata pada era
Uni Soviet, serta terus mengalami modernisasi pada masa Federasi Rusia. Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan selalu menjadi instrumen strategis dalam pembangunan bangsa dan negara. Dari aspek
filosofis, pendidikan Rusia berlandaskan pada nilai humanisme, patriotisme, pengembangan intelektual,
serta pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan akademik, tetapi juga untuk membentuk warga negara yang bertanggung jawab, produktif, dan
memiliki kesadaran sosial yang tinggi.

Dari aspek sosiologis, pendidikan berfungsi sebagai sarana integrasi sosial yang mampu
menyatukan masyarakat Rusia yang multietnis dan multikultural. Sementara itu, dari aspek geografis, luas
wilayah Rusia menjadi tantangan tersendiri dalam pemerataan akses pendidikan. Namun, pemerintah
mampu mengatasi tantangan tersebut melalui pembangunan infrastruktur pendidikan dan pemanfaatan
teknologi pembelajaran jarak jauh. Dari aspek yuridis, sistem pendidikan Rusia didukung oleh landasan
hukum yang kuat yang menjamin hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas.
Adapun dari aspek psikologis, pendidikan dirancang untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh melalui pendekatan yang memperhatikan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Sistem pendidikan Rusia memiliki struktur yang jelas, mulai dari pendidikan prasekolah,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi. Struktur tersebut juga didukung oleh
jalur pendidikan nonformal dan informal yang memperkuat konsep pembelajaran sepanjang hayat (lifelong
learning). Kurikulum pendidikan Rusia dirancang secara sistematis dengan menekankan keseimbangan
antara penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan praktis, pengembangan karakter, dan penguatan
identitas nasional. Proses pembelajaran didukung oleh tenaga pendidik yang profesional serta program
pengembangan kompetensi yang berkelanjutan. Selain itu, peserta didik diberikan berbagai kesempatan
untuk mengembangkan potensi akademik maupun nonakademik melalui kegiatan penelitian, olahraga, seni,
dan kepemimpinan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan Rusia tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan individu secara holistik.

Keberhasilan sistem pendidikan Rusia tidak terlepas dari peran pemerintah yang sangat dominan
dalam perencanaan, pembiayaan, pengawasan, dan pengembangan pendidikan. Berbagai kebijakan yang
berorientasi pada pemerataan akses, peningkatan kualitas guru, modernisasi kurikulum, digitalisasi
pembelajaran, serta penguatan riset dan inovasi telah memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan
pendidikan nasional. Di sisi lain, keterlibatan masyarakat dan keluarga turut mendukung keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan melalui penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dan partisipatif.

Secara keseluruhan, sistem pendidikan Rusia menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan suatu
negara memerlukan sinergi antara landasan filosofis yang kuat, kebijakan pemerintah yang konsisten,
kurikulum yang adaptif, tenaga pendidik yang profesional, serta dukungan masyarakat yang aktif.
Pengalaman Rusia dalam mengembangkan sistem pendidikan dapat menjadi sumber pembelajaran yang
berharga bagi Indonesia, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, memperkuat
pemerataan akses pendidikan, mengembangkan kompetensi guru, serta menyesuaikan sistem pendidikan
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi. Oleh karena itu, kajian
terhadap sistem pendidikan Rusia memiliki relevansi yang tinggi sebagai bahan perbandingan dan referensi
dalam pengembangan kebijakan pendidikan nasional yang lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan.
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